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ABSTRAK

Ristianasari. 2011. Analisis Kata Seru (Kandashi) Bahasa Jepang Dalam Komik
Detektif Conan Volume 54. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.
Pembimbing: (1) Efrizal (1) lizuka Tasuku

Kata Kunci : Interjeksi, kandoshi, kando, yobikake, oto, aisatsugo.

Kata seru atau kandoshi adalah kata atau frase yang dipakal = untuk
mengawali seruan. Kandoshi sering dipakai dalam bahasa Jepang, baik dalam bahasa
tulis maupun percakapan. Mengetahui pentingnya kata seru dalam bahasa Jepang,
maka pendliti tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai jenis dan makna kandoshi.
Dalam komik Detektif Conan volume 54 kata seru banyak digunakan dalam bahasa
percakapan, dari ha tersebut peneliti memilih untuk menggunakan komik Detektif
Conan volume 54 sebagal sumber data. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini
adalah: (1) Apa sagja jenis-jenis kandoshi yang terdapat dalam komik Detektif Conan
volume 54; (2) apa saja makna kandashi jenis kando yang terdapat dalam komik
Detektif Conan volume 54.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan metode analisis
deskriptif. Analisis deskriptif bertujuan untuk menganalisis bahasa dalam komik
Detektif Conan volume 54.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam komik Detektif Conan volume 54
terdapat 4 jenis kandoshi yaitu kanda, yobikake, oto, aisatsugo, yang mana setiap
jenis kandoshi tersebut memiliki variasi kata yang berbeda, demikian juga jumiah
kemunculannya. Kandoshi  jenis yobikake terdapat 5 macam kata yaitu, nee, o-i,
minna, oi, kora, naa, kandoshi jenis oto terdapat 10 macam variasi kata yaitu, iya,
nai, inai, hai, ie, un, uu, ee aa, soune, kandoshi jenis aisatsugo terdapat hanya 1
macam varias kata yaitu, arigatou, kemudian kandoshi jenis kando terdapat 58
macam varias kata dan terdiri dari 28 makna yang berbeda dengan jumlah
kemunculan yang berbeda.

Peneliti menyarankan kepada mahasiswa program studi Satra Jepang untuk
memperluas sumber penelitian bukan hanya dari satu sumber sgja, tetapi dapat
mengambil dari berbagai sumber.

Vi



BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Manusia dalam kehidupan sehari-hari menggunakaasbakebagai alat
komunikasi. Menurut Kridalaksana (2008, hal. 24)ahBsa adalah sistem
lambang bunyi yang digunakan oleh para anggotal snasyarakat untuk bekerja
sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri”. &gang bekerja sama dan
berinteraksi dengan orang lain dengan menggunakhash sebagai komunikasi,
begitu pula dengan cara manusia untuk mengideasifikliri mereka kepada
masyarakat luas.

Chaer juga memberi pendapat tentang bahasa bahate$B juga sebagai
alat mengekspresikan perasaan, ide, pikiran darsudakleh manusia, bahasa
memiliki beberapa sifat, diantaranya adalah bahaleaba itu bersifat manusiawi”
(2004, hal. 14). Artinya, bahasa sebagai alat kokasn verbal yang hanya
dimiliki manusia. Dari beberapa pernyataan tersebatas dapat diketahui bahwa
bahasa adalah sebagai alat komunikasi manusia.

Dalam berkomunikasi terjadi adanya hubungan ingraktara manusia
sehingga timbul aktifitas yang lain sebagai akidati komunikasi tersebut.
Seseorang tentu akan sebaik mungkin dalam berkdasindengan orang lain
untuk mengekspresikan apa yang ada dalam pikiranpgeasaannya sekaligus
mengadakan interaksi dengan lawan bicara melalbadza sebagai pengantar.

Setiap melakukan komunikasi dengan masyarakat feasg kali diri kita



mengekspresikan perasaan, seperti marah, senamgw&e sedih dan lain

sebagainya. Dalam mengekspresikannya adalah meldhta seru atau

“Interjeksi”, kata yang digunakan untuk mengungkaplkperasaan atau luapan
emosi secara lengkap, meskipun tanpa dukungan l&atahal tersebut sesuai
dengan pendapat Kridalaksana (2008). Luapan eramsgiiut dapat menyatakan
kekaguman, keterkejutan, keheranan, kegembiraafagetain.

Kata seru menurut Kridalaksana “Kata seru adaldab k#au frase yang
dipakai untuk mengawali seruan” (2008, hal. 112yud&n dapat berupa ungkapan
perasaan atau ekspresi seseorang dalam menyampadiesud dan tujuannya
kepada lawan bicara, seperti marah, sedih, terdejuiain sebagainya.

Kata seru dalam gramatika bahasa Jepang didemdbshi. Menurut
Sudjianto dan Dahidi (2009, hal. 16 andsshi adalah salah satu kata yang
termasukjiritsugo yang tidak dapat berubah bentuknya, tidak dapatnjauli
subjek, tidak dapat menjadi keterangan, dan tidgdatimenjadi konjungsi”. Dari
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kata s&u kandshi tidak
menduduki suatu jabatan tertentu pada sebuah Kalima

Kandsshi menurut Sudjianto (1996, dikutip dari Takano 19B4l.129-
130) dibedakan menjadi 4 jenis yaikands, yobikakegto, danaisatsugoKand
dalam bahasa Indonesia dapat berarti ungkapangaeragau emosiobikake
ungkapan panggilan, kemudiaité adalah ungkapan jawaban, daisatsugo

adalah ungkapan persalaman.



Kata seru mempunyai beberapa jenis, seperti yakgmilikakan Terada
Takano yang membadfandsshi menjadi 4 jenis, di bawah ini adalah contoh 4
jenis kandshi dalam percakapan komik Detektif Conan (volume %dhg
merupakan jenis emosi, panggilan, jawaban, danalaensin perhatikan contoh

percakapan berikut :

1) o951 ZEN>TZORURETY A N—TRo Ty — Lo ?
Attsu! sorette kono mae kono yaiba- de yatteta shianaif? (2006, Hal. 8)
‘Ooh'! itu adegan dalam film yaiba bertopeng baru-airkan?’

2) Bx. B!
Nee,kimi.(2006, hal. 7)
‘Hei, kamu!’

3) LR, FUE ARV
lya, sore wa naiyo[2006, hal. 9)
'Nggak, bukan itu?’

4) HOHRE S !
Arigatou ! (2006, hal. 128)
‘Terima kasih!

Tuturan (1) merupakan sebuakandshi jenis emosi (impresi) terhadap
seseorang, kemudian tuturé?) merupakarkandshi jenis panggilan, dan pada
tuturan(3) merupakarkandshi jenis jawaban, sedangkan tutu@h merupakan
kandshi jenis persalaman. Penggolongan jenis kata serasdimengacu pada
pernyataan Terada Takano yang membaidsshi menjadi empat jenis yaitu
kand, yobikakegts, dan aisatsugoSudjianto (1996, dikutip dari Takano, 1984).

Pembagian tersebut berdasarkan dari fungsinyay kaitd> adalah kata
seru yang mengungkapkan emosi seperti rasa senaargh, rasa sedih, rasa

kaget atau terkejut, rasa takut, rasa khawatira rescewa dan sebagainya.

Kemudian yang kedua agabikakeyang digunakan untuk menyatakan ungkapan



panggilan terhadap teman atau lawan bicara. Sedangté dipakai saat
menjawab pertanyaan atau tanggapan dari orangkemudian Terada Takano
menambahkaAisatsugossebagakand>shi yang mempunyai makna persalaman.

Dari beberapa contoh kalimeandshi pada halaman sebelumnya peneliti
mengetahui bahwa bahasa Jepang tidak pernah lepagmrd kata seru atau
kandshi. Kandoshi dalam bahasa Jepang sangat mendominasi peran dalam
berkomunikasi.

Beberapa alasan diatas membuat peneliti tertartkkumengkaji lebih
dalam tentang jenis dan makkandsshi, selain hal itu dalam pelajaran tata
bahasa {unpg di Sastra Jepang, Universitas Brawijaya tidaknglerdibahas
secara khusus. Untuk mempersempit lingkup penelipaneliti memakai komik
detektif Conan volume 54 karena dalam komik dete&tinan bukan hanya

terdapat banyakandsshi tetapi juga dapat mendidik pembaca komik.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa saja jenis-jenikandshi yang terdapat dalam komik Detek@bnan
(volume 54)?
2. Apakah makn&andshi jeniskand yang terdapat dalam komik Detektif

Conan (volume 54)?



1.3. Tujuan

1. Untuk mengetahui jenis-jenikandshi yang terdapat dalam komik
Detektif Conan (volume 54).
2. Untuk mengetahui Apakah makr@andshi jenis kand yang terdapat

dalam komik DetektiConan (volume 54).

1.4 Manfaaat Pendlitian

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menjadiatu wacana untuk
menambah dan meningkatkan pengetahuan dalam selhuée
khususnya dalam pemakai&andshi.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat merkbarisumbangsih
pemikiran dalam pemakai&and;shikepada pembaca.

3. Bagi Universitas Brawijaya diharapkan menjadi sébp&ngetahuan
yang dapat dibaca dan dianalisa kembali oleh msaslniversitas
Brawijaya.

4. Bagi Universitas selanjutnya, penelitian ini dapaembantu para

pengajar untuk lebih mudah mencari tahu tentamgbshi.



1.5 Definis Istilah Kunci

1. “Interjeks adalah bentuk yang tidak dapat diberi afiks damgytdak
dapat dukungan sintaksis dengan bentuk lain, dasabya dipakai
untuk mengungkapkan perasaan” Kridalaksana (200898).

2. " Kandoshi atau kata seru adalah kata yang menyatakan sugiesi
atau emosi secara subyektif dan intuitif seperfargembira, rasa
senang, marah, khawatir atau rasa takut” Sudji§l®96, dikutip dari
Motojiro 1986, hal. 108).

3. Kandé adalah kata seru jenis pengungkapan emosi atawesmgpeperti
marah, sedih, terkejut, kecewa, bahagia, dan Ebagainya. Sudjianto
(1996, hal. 111).

4. Yobikake adalah kata seru yang berartikan panggilan, miaalnge,
ano, oiSudjianto (1996, hal. 114).

5. Oto adalah kata seru yang berartikan ekspresi jawatssosang kepada
lawan bicaranya misalun, ee, haiSudjianto (1996, hal. 115).

6. Aisatsugo adalah kata seru yang menyatakan persalaman misal:

sayounaraSudjianto, (1996, hal. 118).
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Definisi Kandashi

Kandsshi atau kata seru adalah kata atau frase yang dipakiaik
mengawali seruan. Misalnyieh dalam bahasa Indonesia menurut Kridalaksana
(2008, hal. 112). Jadi kata selih dapat mengungkapkan suatu perasaan, baik
perasaan kecewa, sedih, sakit, menyesal maupursap@erperasaan lainnya.
"Kata seru tidak mengalami afiksasi sehingga tidakat disisipiprefiks, infiks
ataupursufiks Sudjianto (1996, hal. 109).

Pernyataan serupa juga dikatakan oleh Yoko Matsudk&lain “An
Interjection is an independent word which expressesh thing as suprise,
lamentation or address. Interjection because neitheject nor predicate and
never modify other word’Hariyanto (1999, dikutip dari McClain)Apabila
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi, atelata seru adalah kata
yang berdiri sendiri yang mengekspresikan ketet&gjuatau sapaan. Kata seru
tidak menggunakan baik subjek maupun predikat atak pernah menerangkan
kata lain. Kusno mengatakan bahwa kata yang dipakaik menyatakan luapan
emosi atau perasaan disebut kata seru, (1985).

Kandsshi atauInterjeksididefinisikan oleh para ahli ke dalam beberapa
buku diantaranya adalah :

1. Didalam bukuNihongo Bunpditendijelaskan sebagai berikut:



X, AW BN BREFELTONAL I EROSA
HETE, EENICRHATECTRETMAVRAZ IO R WIZY
BHObFHEHMTILORILE R LI ENTEDIFED—27,
“Odorokimi, eitan, sasoi, oto nado hanashite no &asiji hibun sekiteki,
chokusetsuteki ni hyogen shita go de jisetsutekiegao motowanai ni
mo kakawarazu tandoku de bun no seibun to narug@tdekiru hanashi
no hitotsu”.

Bila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia adaitd yang menyatakan
perasaan secara langsung dan analisis dari mipabhsdicara seperti terkejut, rasa
kagum, bujukan, jawaban, dan lain-lain. Walaupdakimempunyai konsep yang
praktis, tetapi hanya dengan satu kata sudah miekgdichat (Hariyanto, 1999,
dikutip dari Kitahara, et al 56 showa, hal. 186)enDan demikian dapat

disimpulkan bahwa kata seru adalah sebuah kata gapgt mewakili sebuah
kalimat, misal :H&. 20V £ L7 ! 'aa, wakarimashits, *aha, aku telah

mengert’, jika dalam bahasa percakapaa atau aha sudah dapat diartikan

faham akan sesuatu hal.

2. Di dalam kamus linguistik dijelaskan bahwaerjeksi (Interjection)dalam
bahasa Indonesia disebut juga kata seru. Yang dimalnterjeksi adalah
bentuk yang tidak dapat diberi afiks dan tidak menyai dukungan sintaksis
dengan bentuk lain, yang dipakai untuk mengungkaglexasaan, misalnya
kata A dalam bahasa Indonesia” Kridalaksana (2008, Hgl. Mlengetahui
bahwa interjeksA yang dapat mengungkapkan suatu perasaan, baikaparas
kecewa, sakit, menyesal, maupun perasaan lainyaidak mengalami
afiksasi sehingga tidak dapat disisipi prefiksiksfataupun surfiks.

3. Didalam bukkokubunpao kenshulijelaskan bahwa :



BEIOFZR LY | OHTRISEICHNWED T 55T
b5, HIGEIED, Tk, WhEE. B, (0785 2 L3k
U MSEDSES T MRS 5, T ORIE, S & el 7z
P& 20 MALORREIX S 5 LV, SCOMHITEN S
DHRE5DH T b,

Hariyanto (1999, dikutip dari Hayashi , 47 Showa). hL09).
kand no jo o arawashitari, yobikake yato ni mochiitari suru go
de aru. Jiritsugo da, shugo, jutsugojishokugo, ni naru koto wa
naku, dokuritsu no tachiba de bun éski suru. Kono ten wa,
setsuzokushi to nita tokoro ga aru ga, dokuritsueido wa motto
tsuyoi. Bun no hajime ni arawareru no ga futke aru.

Jika diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia merkatlh seru yang
dipakai untuk menyatakan perasaan, panggilan deabpn.Kandsshi termasuk
kata yang berdiri sendiri dan dibuat menjadi strukialimat (tanpa bantuan jenis
kata lain) tetapi tidak bisa menjadi subjek, pratikketerangan dan objek.
Kandsshi ini mirip kata sambung akan tetapi lebih cenderwmguk berdiri
sendiri. Kandbshi umumnya dipakai pada awal kalimat Hariyanto (1994, 6).
contohkandsshi yang menyatakan panggilan adakahz., 7~/ ! | ‘nee papd’
‘va papd’, kata neeatauya tidak dapat disebut subjek, predikat, maupun objek
Dan juga tidak dapat diberi imbuhan apapun.

Dari beberapa definisi di atas, penulis dapat mergakesimpulan bahwa
kandshi merupakan salah satu jenis kata yang berdiri gemtdin tidak
mengalami perubaharKandsshi digunakan untuk menyatakan perasaan atau

luapan emosi secara lengkapandoshi tidak dapat berfungsi sebagai subjek

(meskipun letaknya diawal kalimat) predikat, ketgy@an dan objek.
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2.2 Jenisjenis Kandashi

Kandsshi atau Interjeksi di golongkan lagi oleh para ahli dalam beberapa
jenis yaitu :
Nagayama Isami menggolangk&andshi menurut artinya menjadi tiga jenis
yaitu : Kand, Yobikake damOts, (Sudjianto, 1996, hal. 110). Sedangkan Terada
Takanao menggolangkafand>shi menjadi empat jenis dengan menambahkan

Aisatsugo{Sudjianto, 1996, hal. 111-118).

2.2.3 Kandé (Perasaan/Impresi)

Kand> adalah kata seru yang mengungkapakan perasaanngieasi,
seperti rasa senang, marah, sedih, kaget/terkejut, khawatir, kecewa, dan
sebagainya. Kata-kata yang termasuk j&@isd>shi ini adalah:

1. "Maa, mengungkapkan rasa heran, terkejut, dan dapatmehgungkapkan
rasa kagum, dalam bahasa Indonesia dapat behgraduh, astaga, amboi,

wah”. Contoh :

., B,
Maa, odoroita.
‘Astagg mengejutkan’.

EdH FTIEL L,
Maa, subarashii
‘Wah, menakjubkan!’

Eh. shefETdia,
Maa, kireina hana desu ne.
‘Wah, bunganya indah ya!
2. “0Oo, mengungkapkan perasaan yang mendalam mengehaihsiigkeadaan,

atau kejadian. Dalam bahasa Indonesia bevhrtaduh, ali Contoh:
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B. %
0, samu
Aduh, dlngln

B, WATERAT,
QOo, tonda tonda.
‘Ah, terbang-terbang!

B, 0T
Oo, iya da.
‘Oh, tidak’

“E, mengungkapkan rasa terkejut karena sesuatu atdu kejadian dalam

bahasa Indonesia beragti?, apa?, ya?’Contoh:

A KERD,
E, kaji nano?
‘Eh, kebakaran apa?’

A MR N - T,
E, saifu ga naitte?.
‘Apa, donpetnya tidak ada?’

“Ee, mengungkapkan rasa heran atau terkejut, mengukgkaperasaan
yang mengandung emosi, dalam bahasa Indonesidild®saf, apa?, eh?.
Dalam bukugaikokujin no tame no kihongo yorei jitepenulisan katd&e

dalam bahasa Jepang bisa dendan ~ | dan [ 2 2] ”. Contoh :

R A\ BDDNNIEAT,
“Ee, ano hito ga shinda?”
(Apa?Orang itu meninggal?)

RA, ENIRZERHSTZDTT ),
Ee sonna koto ga atta no desu ka?
‘Hah? Memang ada hal seperti itu?’

XA FHIRIVN,
Ee machinasai.
‘Eh, tunggu!’
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“Yaa, mengungkapkan rasa terkejut dan dapat pula mekgpkgn suatu

kesulitan, dalam bahasa Indonesia beddrtieh, ah, wah, ya.Contoh:

b, OEVT,
Yaa hidoi ame da.
‘Ah, hujannya lebat?’

b ATV ATE,
Yaa kore wa taihen da!
‘Wah, ini gawat!’

h. TEBLRoT,
Yaag komachatta.
‘Yaa, celakal’

“Sora, mengungkapkan rasa terkejut karena suatu kejad@lam bahasa

Indonesia berartivah, itu!.” Contoh:

B, KETE,
Sora kaji da.
‘Itu! Kebakaran!

ZH, AL RVIILD T,
Sora mata sairen ga narihajimeta.
‘Wabh, sirinenya meraung-raung lagi’

6. NKE, G20 EENLS I,

“Sora, hachi ji da. Isoganai to okurechau

‘Wah! Sudah jam 8!. Kalau tidak bergegas bisa terlambat’

“Hora, mengungkapkan rasa terkejut karena suatu keja@diag mendadak

atau tiba-tiba, dalam bahasa Indonesia dapat beraft!, ayo!, wah!

Contoh:

EH, WWTL X 9,
Hora, ii deshoo
‘Wah, bagus ya’

E60 I H DL B RE DT T,
Hora, koko ni ana ga aru kara, ki wo tsukete ne
‘Nah, karena disini ada lubang, hati-hati ya!’
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“Hahaa, mengungkapkan suatu pengertian atau persetuj@amndoahasa
Indonesia berarga, oh” Contoh:

JEdH, bhroi,
“Hahaa, wakatta.”
(Oh, mengerti!)

WddH, FiTlcn~A T,

Hahaa sore wa taihen desune.

‘Oh, itu gawat ya!’

i3d., BolE L,

Hahaa naruhodo ne.

‘Ya, pantas saja ya!’

“Yareyare, mengungkapkan rasa lega/lapang hati setelah nsnpal

kesulitan atau kecapean, dalam bahasa Indones# begartiah, oh, wal¥

Contoh:

e, L Lic kK,
“Yareyare, anshin shita yo.”
(Wah, leganya ya.)

fhon, Ko,

Yareyare yokatta ne.

‘Oh, untunglah?

“Nani, mengungkapkan rasa terkejut dan seolah-olah peasaya terhadap

sesuatu hal yang terjadi, dalam bahasa Indonegiat derartihnah?, apa”

Contoh':

TRAT AR E T
Nani, gakkou wa kaji date?
‘Apa! Sekolahnya kebakaran?’

RIZ T OIXHERPRBBHD,
Nani, kyou wa shaken ga aru no?
‘Apal Hari ini ada razia kendaraan?’
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11. “Ara, mengungkapkan rasa terkejut, menyatakan rasa &dek, percaya,
atau tidak mengerti, dalam bahasa Indonesia beafrtilho, wah, ol

Contoh:

HH, EH LD,
Ara, doushita no?
‘Lho, kenapa?’

b, BHLW,
Ara, okashii na.
‘Wah lucu yal

HoH, VNH LRV,
Ara, irashai!
‘Ah, selamat datang"’

12. “Are, mengungkapkan rasa terkejut, menyatakan rasa, alaédim bahasa

Indonesia dapat beraltio, aduh, wah.”Contoh:

biv, 5 L7l b,
“Are, doushita kashira?”
(Lho, kenapa dia?)

biv, EZ~RoTene,

Are, doko e yatta kana?
‘Lho, dikirim kemana ya?’

b, #H L,
Are, muzukashii ne.
‘Aduh, susah ya!’
13. “Aa, hampir sama dengan interjeksi-interjekssaa, anonenengungkapkan

rasa kagum dan dapat juga menyatakan rasa terédajatn bahasa Indonesia

dan berartwah, oh, aduh, yaContoh:

B LN,
Aa, ureshii.
‘Wah, senangnya!’
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b, HNNIZLNWATET E,

Aa, are ga hoshiinda kedo.

‘Ah, inginnya sih yang itu.’

bdH., 12072,

Aa, dame da

‘Aduh, jangan.’

“Kata-kata lain yang termasuk kelomp&knd adalahsore, hate, iya,

oya, hoo, ma, otto, nee, hohoo, hatena, dore, saemnaa, iyoo, oyaoya, oyamaa,

ne, hatesate.”

2.2.2  Yobikake (Panggilan).

Yang dimaksud dengan yobikake disini adalah kata-kgang
menyatakan panggilan, ajakan atau himbauan, dapatpkan pula sebagai
peringatan terhadap orang lain. kata-kata yangasukjenis ini adalah:

1. “Oo, sama dengan interjeksi, mengungkapkan suatu panggilan terhadap
seseorang, dalam bahasa Indonesia dapat dezgriai” Contoh :

BE. BEAZAZFICMELTAT
QOo0, omaesan soko de nani wo shiten da?
‘Hei, apa yang kamu lakukan disana?’

BB, Ao 2HL5002
Qo, hairu no ka? Deru no ka.
‘Hei, mau masuk? Atau keluar?
2. “Oi, mengungkapkan suatu panggilan terhadap oranydaig sederajat atau

lebih rendah, baik usia maupun kedudukannya daaigsembicara, dalam

bahasa Indonesia beranti, hai, halo, wahai."Contoh:

BV, £ TELTDHAE,
QOi, soko de nani wo shiterunda?
‘Hei, ngapain disana?’
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B, B2y,
Qi, hayaku koi!
‘Hei, cepat kesini!’

BV, £ &Moo LD,
Oi, soko wo tootte wa dame da.
‘Hei, jangan lewat sana!’

“Saa, sama dengan interjeksi sa, menyatakan suatu ajdkpat diucapkan
untuk menyatakan suruhan terhadap orang lain, ddlahasa Indonesia

berartinah, ayo, mari, baiklah Contoh:

b, EExRIV,
Sag okinasai!
‘Ayo, bangun!’

Eh, THTELL I,
Sag dekakemashou!
‘Ayo, mari kita berangkat!’

Eh, EI2FEBADLIEIV,
Sag douzo ohairi kudasai
‘Mari, silahkan masuk?!

“Moshi-moshi, mengungkapkan suatu panggilan, kata ini seringkdippada
percakapan melalui telepon, dalam bahasa Indoes&ti halo, hei, hal’

Contoh:

HLbH L, WHEADITZS T,
Moshi-moshiyamada sensei no otaku desu ka?
‘Halo, dengan rumah pak guru yamada.’

HLb L, ABESA2EAuflze X,
Moshi-moshiishida kun? Boku kitagawada yo.
‘Halo, Ishida? Aku ini Kitagawa!’

O, B L L., ZNEHRT-OTIEH Y THEAD,
Ano, moshi-moshkore wa anata no dewa arimasen ka?
‘Ah, hei, apakah ini milik anda?’
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“Yai, sama dengan interjekgaai, mengungkapkan suatu panggilan terhadap
orang yang sederajat atau lebih rendah, baik usiapom kedudukannya

daripada pembicara, dalam bahasa Indonesia beaartiei, halo” Contoh:

2N OE W,
Yai, hidoi ame da
‘Hei, hujannya lebat!’

AR = /AR
Yai, baka.
‘Hei, bodoh!’

@, anak kecil?’
“Yaa, sama dengan interjeksrta, mengungkapkan rasa terkejut, dapat
diucapkan juga untuk memanggil orang lain, dalaimaba Indonesia berarti

hai, ah, eh, oh, hald Contoh:

LhH, HF L ALV,
Yaa Tanaka kun janaika?
‘Hai, tuan Tanaka bukan?’

B, ZIUFTEWASATE,
Yaa kore wa taihen da.
‘Ah, ini gawat!’

LHhH. OEWVRET,

Yaa hidoi ame da
‘Ah, hujan lebat!?’

“Sore, dipakai untuk memberi tahu atau memberi perhatganadap orang

lain, dalam bahasa Indonesia berasih, hei, aduli. Contoh:

T, KEE,
Sore kaji da!
‘Wah, kebakaran!’
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Sore isoge!
‘Hei, cepat!’
T, FloH AL U7 o TN D,

Sore mata sairen ga natte iru.
‘Hei, sirinenya meraung-raung lagi"

“Kata-kata lain yang termasuk kelompdiandshi jenis yobikakeini

adalahdore, ne, yoo, ya, kore, iyoo, ooi, kora, soorashmoyaiyai.”

2.2.3  Oto (Jawaban)

Yang dimaksudbto disini bukan hanya kata yang menyatakan jawaban,
tetapi juga termasuk tanggapan atau reaksi terhpelagapat atau tuturan orang
lain. Kata-kata yang termasukndshijenisoté adalah:

1. "0, sering diucapkan laki-laki, mengungkapkan suatungpdian atau
persetujuan. Kata yang lebih hormat dari k@tayaitu hai, dalam bahasa

Indonesia dapat berapa.” Contoh:

B. TIOME I,
O, souka souka.
'Ya, begitu begitu.’

Al BE AT DN
Omae iku ka?
'Kamu pegi tidak?’

B:B. IV FERT,
O, atarimae da.
'va, biasalah’

A BU ARSI,
Ojisan wa iru ka?
'Apakah paman ada?’

Batviiava e

O, koko da.
‘lya, disini.’
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2. “Ee, mengungkapkan suatu persetujuan yang bemartbenar, betulKata ee

jarang dipakai oleh anak-anak.” Contoh:

A BIFAZTT D,
Ogenki desuka?
‘Apa kabar?’

Bz AdAf AT,
Ee genki desu.
‘iya, bai baik saja’

A DRI HFEoTIEINE !
Anata mo tetsudatte kudasai yo!
‘Kamu juga ayo bantu!

B:xx., £o9LELXI,

Ee soushimashou.
‘Ya, ayo lakukan!

Al ZHUEE A D,
Kore wa kimi no?
‘Ini punyamu?’

B: X X,

Ee
lya.”

3. ‘“lya, mengungkapkan ketidaksetujuan atau penolakan,ulbembrmatnya

yaitu iie, dalam bahasa Indonesia berarti bukan, tidaksska.” Contoh:

A: ZhE B0,
Kore kimi no?
‘Ini punya kamu?’
B: )RR, IE< DUV,
lya, boku no janai.
‘Bukan, bukan punya saya’

Al XHLLRRNVD,
Kimi shiranai no?
‘Kamu tidak tahu?’

B: L )2, Lo TWLAH,
lya, shitte iru yo?
‘Tidak, saya tahu kok’
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A LI B HORE D,
Doumo arigatou.
‘Terima kasih’

B: Ry EWVTLE LT,
lya, doitashimashite.
‘Tidak, jangan sungkan.

“lie, megungkapkan suatu penolakan atau ketidak setufledam bahasa
Indonesia berarti bukatidak, atausalah” Contoh:

Al EDDTI/N= b TEFE LT

Kinou depaato e ikimashita ka?

‘Apakah kemarin pergi ke departemen store?’
B:\Winx, WEEHATLT,

lie, ikimasen deshita.

‘Tidak, tidak pergi’

A: BT XA T D,
Anata wa sensei desuka?
‘Apakah anda seorang guru?’
B:\WW\Wx ., BAETIELY XA,
lie, sensei dewa arimasen
‘Bukan, saya bukan seorang guru’

A: Lo TWETD,

Shitte imasuka?

‘Apakah kamu mengetahuinya?’
B:\ 2, LU FEHA,

lie, shirimasen

‘Tidak, saya tidak tahu’

“Hai, mengungkapkan suatu persetujuan pengakuan, at@entan, dalam

bahasa Indonesia berayd, baik, oh ya, bendrContoh:

A: HIRTIANE AT,
Anata wa gaikokujin desuka?
Apakah anda orang asing?

B: I\, SEATT
Hai, gaikokujin desu.

‘Benar, saya orang asing’
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AR £,
Sensei, kaerimasuka?
‘Pak guru mau pulang?’

SHIENAR

Hai.
‘I_E’

A ED HIT T o7,
Kinou ginkou e itta.
Kemarin pergi ke bank?

B: 13V, f1o7z X,

Hai, itta yo.
‘lya pergi kok’

“Un, mengungkapkan suatu persetujuan, pengakuan etegegian, dalam
bahasa Indonesig, baik, oh yalnterjeksiun sering dipakai oleh laki-laki.”

Contoh:

A B L, Tox%,
Okashi, taberu?
‘Kue, mau makan’

B: 5 A, BX5 X,
Un, taberu yo!
‘Ya, mau’

Al LT E TN,
Ashita mo kite kure yo!
‘Besok datang juga ya!

B:oA. <%

Un, kuru sa.
‘lya, datang kok’

A Do i,
Wakatta?
‘Mengerti?’

B: 5 A
Un.

‘ya’

“Sou, mengungkapkan suatu persetujuan, dalam bahasmdsid dapat

berartiya, benar, betul, begitulah Contoh:
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A E X OIEFENTT R,
Kyou wa atsui desu ne.
‘Hari ini panas ya’

B: &5 Td 43,

Soudesu ne
‘Ya, begitulah’

AL TR H R TEDORTT D,
Kore wa anata no hon desuka?
‘Ini buku milik anda?’
B: [ZW, £ 9 T,
Hai, sou desu
‘Ya, benar’

Al —ANT&E7D,
Hitori de kita no?
‘Datangnya sendirian?’
B: 9,
Sou
‘lya’
“Kata-kata lain yang termasuk ke dalam kastu jenisOto adalah:ie,

umu, haa, iyaa, ha, aa, hei, oi, iyaiya, nani, ng&aai, hai, haha.”

2.2.4 Aisatsugo (Ungkapan persalaman)

Persalaman gfeeting ialah kalimat yang dipakai dalam pertemuan
antara pembicara, memulai percakapan, minta dirisgdagainya. yang termasuk
aisatsugadalam bahasa Jepang adalah:

1. "Konichiwa, ungkapan persalaman yang diucapakan pada waktg $iari
atau menyapa seseorang, baik pertama kali bertésmusapaan sehari-hari.
Dalam bahasa Indonesia beradlamat siangtauhalo.”

T ATBIL,
Konnichiwal
'Selamat siang!’
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“Ohayou, ungkapan persalaman yang diucapkan pada wakiuhpeglebih
hormat diucapkamhayou gozaimaswang dalam bahasa Indonesia berarti

selamat pagf

BlIL 9,

Ohayou

‘Pagr’

BIIEH>TI0ET,

Ohayou gozaimasu

‘Selamat pagi’

"Sayounarg ungkapan persalaman yang diucapkan pada waktukspisah
dengan orang lain, dalam bahasa Indonesia baeemat tinggal, selamat

berpisah atau permisi

S Kb,

Sayounara

'Selamat tinggal’’

"Oyasuminasai ungkapan persalaman yang diungkapkan ketika hkenda
berpisah dengan orang lain pada waktu malam haicapgkan pula kepada

orang lain ketika hendak tidur, dalam bahasa Insianeerartiselamat tidur,

selamat malam, selamat berpisah, atau selamat tiratst.”

BT RSV,

Oyasuminasai

'Selamat beristirahat?

"Arigatou, ungkapan yang diucapkan untuk mengungkapkan tersma
kasih atas suatu pemberian, perhatian atau bawotaag lain, lebih hormat

apabila diucapkamrigatou gozaimasuataudoumo arigatou gozaimashita

Dalam bahasa Indonesia berarti terima kasih.”
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EObHONEITINET,
Doumo arigatou gozaimasu
"Terima kasih banyak!’
6. "Konbanwa ungkapan yang diucapkan pada malam hari. Dalahadaa
Indonesia berarti selamat malam.”
V==
Konbanwa
'Selamat malam?!’

Kata-kata lain yang termasuk ke dalam ungkapasafs@man diantaranya
adalah ungkapan yang digunakan pada saat sebellanrsapertitadakimasu
pada saat meninggalkan rumah sepgté kimasudan itterashaj pada saat
kembali ke rumah sepettidaimadanokaerinasaj selain itu ada juga ungkapan
yang bisa digunakan di tempat-tempat umum untukgeneapkan selamat datang
sepertirrasaimasedanirrashai.

Suzuki sedikit berbeda cara penggolondgamdshi dengan Nagayama
Isami dan Terada Takan8uzuki membagkand shi atau kata seru menjadi dua
grup “The Japanese interjection may be devide into twougs: 1) word
reproducing mere sound expressive of emotions;xpyessions consisting of
words borrowed from other parts of speecfHariyanto, 1999, dikutip dari
Suzuki, 1982, hal. 599-604)Kata seru dalam bahasa Jepang di bagi menjadi 2
bagian yaitu: 1) kata yang dihasilkan oleh suaspedsi emosi, 2) ungkapan yang
mengandung kata pinjaman dari kelas kata lain’.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat dikamp bahwa

kandshi dapat menyatakan impresi, panggilan, jawabanafzeran, kata yang
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dihasilkan oleh suara ekspresi emosi, dan ungkamary mengandung kata
pinjaman dari kelas kata lain.

Meskipun kandshi adalah sebuah kata yang mempunyai cirikhas
tersendiri, tetapi jika tidak cermat maka serinlj Kandsshitertukar dengan jenis
kata lain karen&andshi banyak mempunyai kemiripan dengan jenis kata lain,
(Sudjianto, 1996, hal. 121) yaitu :

1. "Kandashi yang sama dengabaimeshiatau pronomina”. Kata-kata yang
termasuk jenis ini adalatkore, sore, are, dore, kora, sora, ara, nalain lain

sebagainya, (Sudjianto, 1996, hal. 121). Contoh :

a. Th, ThRiE,

Sore kireina hana.

‘Itu, bunga yang bagus’

b. £Th. WZiF!

Sore isoge !

'Ayo, cepat !’

Kata sore pada kalimat (b) berfungsi sebadaindshi, tidak berfungsi
sebagai subjek, objek, predikat atau adverbia.pl éd@ta sore pada kalimat (a)
berfungsi sebagadaimeshidan dapat menjadi subjek apabila sesudale
ditambah dengan partikela, sehingga kalimat (a) menjadore wa kireina
tatemono Sudjianto (1996)

2. Kandbshiyang sama dengdokushiatau adverbia. Kata yang termasuk jenis

ini adalahso danaa Sudjianto (1996, hal. 121). Contoh :

a- e it
Aa, ureshii!
'Wah, menyenangkan !’



26

b. H&H., OENWT EZTHEITBLDLRNST,
Aa, hidoi koto o suru to wa omowanakatta
'Tidak ku sangka dia melakukan hal yang mengerikan’

Kata aa pada kalimat (a) menyatakan kekaguman, kata terstdiak
berfungsi untuk menjelaskan kata yang lain. Di lsisi kataaa pada kalimat (b)
berfungsi sebagai adverbia yang dalam hal ini ntesifan katehidoi. Ciri lain
yang dapat membedakan antkamdshi danfukushiadalah setelafukushitidak
dapat memakai tanda koma, sedangkan setedalbshi dapat memakai tanda
koma, (Sudjianto, 1996.)

3. Kandsshi yang sama denggashi (partikel) kata yang termasuk dalam jenis
ini adalah katanee, yo, ygSudjianto, 1996:121).
a ., fTE¥EL LI !
Ne ikimashou !
'Ayo, kita pergi?’
b. Wo LXIZITEEL X 543,
Isshoni ikimashoune
'Pergi bersama-sama’ya
Kata ne pada kaliamat (a) berfungsi sebag@and untuk menyatakan

seruan atau panggilan. Di sisi lame pada kalimat (b) berfungsi sebagashi

untuk menegaskan kalimat sebelumnya.

2.3 Ciri-ciri Kandoushi

Dalam bahasa Jeparkgndsshi memiliki ciri-ciri tertentu seperti yang
dikatakan oleh Sudjiantdandaoshi memiliki ~ciri-ciri tertentu yang dapat
membedakannya dari kelas-kelas kata yang lain”g1884l. 119-120). Dibawah

ini adalah contoh sebagai berikut :
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1. Kandshi hanya mengungkapkan kata yang menyatakan imgrasggilan,

jawaban dan menyatakan persalaman contoh :

a B, Bk,
Oi, hayaku koi.
’Hei, cepat kesini’

b. &&274b, Fled i
Sayounara, mata ashita.
'Sampai jumpa, sampai ketemu besok’
2. Kandsshi tidak mengenal konjugasi atau deklinasi. Artinyalampun tanpa
dukungan kata lairkandbshi dapat berdiri sendiri dan dapat membentuk

sebuah kalimat contoh :

a. B\,
QOioi.
'Heiher’

b. 2 ?

E?
‘l_l—aj,]?!

3. Kandshi tidak dapat menjadi subjek, objek, predikat, atswpeterangan
meskipun letaknya di awal kalimat bukan berarti empatkankandshi

sebagai subjek. contoh :

FV, DI LIFAS T SHGMTE £7,

Hai, watashi wa ima sugu ichiba e ikimasu.
‘Ya, sekarang saya segera pergi ke pasar’

Dalam kalimat diatas meskipun katai letaknya di awal kalimat, namun

yang menjadi subjek adalafatashi Fungsihai disini sebagainterjeksi



28

2.4 Fungs Kandashi

Fungsikandshi adalah Kata yang diletakkan diawal kalimat sebagta
yang berdiri sendiri. Kata yang diungkapkan sec#&agsung berfungsi
menyatakan suatu emosi atau perasaan secara stidgekintuitif misalnya rasa
gembira atau rasa senang, marah, rasa sedih, eeama, terkejut, rasa khawatir,
atau rasa takut, (Sudjianto, 1996, dikutip dari &jfiod, 1986). Kandbshi dalam
bahasa Indonesia yang berarti kata seru adalah Yatg dipakai untuk

menyatakan luapan emosi atau perasaan, (Kusno, 488%0).

2.5. Pendlitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian yang membahas tenkamgbshi, Penelitian
serupa dilakukan oleh Cuwan harianto pada tahul® t@®am skripsinya yang
berjudul Deskripsi Pemakaian Kata Seigaifdsshi) Bahasa Jepang Dalam
Komik Yattaroojan !! Karya Hara Hidenori. Dalam glginya, Cuwan hanya
memfokuskan penelitian pada kata sdfandsshi) jenis impresi Kand). Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa dalam komik Yatarodgrdapakand terkejut
52,7%, kand> sedih, khawatir dan takut masing-masing 0.9%. Makand
dalam komik yattaroojan meliputi terkejut, heraauakagum, marah, senang atau
gembira, sedih, khawatir dan takut. Makna kata sgang mengungkapkan
impresi atau emosi dalam komik yattaroojan banyakngkapkan atau

diekspresikan pada kata ataupun kalimat setelahdeat!.
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Selain Cuwan Hariyanto, tahun 2001 Ahmad nafik nzumyjdga meneliti
mengenai kata serukgndshi) dalam skripsinya yang berjudul Analisis
Pemakaian Kata seriK@nd>shi) Bahasa Jepang dalam video Yan San to Nihon
no Hito Bito. Pembahasa mengehkandshi diteliti lebih sempit oleh Ahmad

nafik, dalam penelitian ini berfokus pada kata serusaa, yaa, maa, ardalam

video YNH.
Kandoushi Jumlah kata
Un 26
Saa 18
Ara 17
Maa 9
Yaa 8

Fungsikandsshiun, saa, yaa, maa, aragbagakand, yobikakedanOto
meliputi ungkapan seperti senang atau gembira, lrasan, rasa kagum, terkejut,
kaget, ajakan, panggilan, sapaan, sahutan, tanggdga balasan.

Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adatalelip meneliti
semua jenikandshi dan menganalisis makkandshijeniskand dalam komik
detektif Conan volume 54. Alasan peneliti menagmua jenikandshi dan
maknakandshi jenis kand> adalah agar mahasiswa atau seseorang yang sedang

belajar bahasa Jepang lebih mudah mengerti.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Pendlitian

Santoso (2005, hal. 83) menjelaskan bahwa “Pemeléidalah proses
yang sistematis, logis dan empiris untuk mencabekaran ilmiah”. Dikatakan
sistematis karena penelitian dilakukan secararsiktdan terencana, maksudnya
penelitian harus dilakukan sesuai dengan sistetersitertentu dan prosedur yang
ada. Penelitian bersifat logis artinya penelitiasihdari berpikir yang runtut atau
sistematis dan memiliki hubungan antara konsep wag dengan yang lainnya
sehingga dapat diterima secara rasional. Penelifimga bersifat empiris,
maksudnya bahwa fenomena lingual yang menjadi opgrelitian bahasa itu
adalah fenomena yang benar-benar bersumber pada fakgual yang
kenyataannya digunakan oleh penuturnya. Jadi, ahketahui bahwa penelitian
adalah suatu penelitian yang bersistem, berdas&eayataan yang setiap proses
dan hasilnya dapat dipantau berkaitan dengan adangaena yang terjadi.

Berdasarkan hal di atas maka dalam menyusun “kksaraguan”
perencanaan penelitianpun perlu adanya pendekeadaalah, yaitu mendekatkan
masalah pada fenomena, yang digunakan untuk pegaatga pijakan untuk
menggambarkannya. Pendekatan penelitian ada dila, pgndekatan penelitian
kuantitatif dan pendekatan penelitian kualitatédB penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Hal ini di karenakan obje&ji&n dalam penelitian ini

bukan merupakan angka-angka melainkan berupa k#da-Pernyataan ini
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diperkuat dengan pendapat Moleong bahwa pendekadmelitian kualitatif
digunakan jika data-data dan hasil penelitian keerkgta-kata atau kalimat dan
bukan angka (2006, hal. 105). Hal ini juga seseaigdn pendapat Djajasudarna
bahwa “penelitian kualitatif dalam linguistik meragiikan data deskriptif berupa
data tertulis atau lisan di masyarakat bahasa”3;188l. 10). Maksudnya, temuan-
temuan dalam pendekatan kualitatif tidak diperatedtalui prosedur statistik atau
bentuk hitungan namun melalui sebuah penjelasarpbékata-kata atau kalimat
dari interpretasi segala fenomena dan tujuan. ‘IRieme kualitatif merupakan
penelitian yang mencerminkan perspektif fenomelogakni penelitian yang
berusaha memahami peristiwa-peristiva dan interakanusia pada situasi
tertentu” Semi (1993, hal. 25).

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dikateama penelitian
ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatitka pada penelitian ini tidak
menggunakan prosedur statistik atau hitungan. rsélaihasil dari penelitian ini
juga berupa data tertulis berupa kalimat mengeeakripsi kualitatif tentang
ungkaparkandshidalam komik Detektif Conan (volume 54).

Selain pendekatan penelitian, sebuah peneliticen ppgmerlukan metode
untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan penelitegrers apa yang dikatakan
Nunan bahwa suatu “penelitian dilaksanakan untuknpszoleh hasil yang ingin
dicapai dengan metode-metode ilmiah secara objg&tifoukan subjektif” Nadar
(2009, dikutip dari Nunan, hal. 107). Artinya, uktaapat mencapai tujuan

tersebut, metode ilmiah harus digunakan. Sedangketode adalah suatu cara
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untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Maka dari penulis memilih

menggunakan metode analisis deskriptif.

3.2. Sumber Data

Penulis mengumpulkan data secara deskriptif kulitanya dari komik
Detektif Conan volume 54 karyac&o aoyama (2006), yang merupakan inti dari
penelitian ini, kemudian penulis juga menggunakawkubbuku linguistik
pendukung yang berhubungan dengan penelitiananijuba referensi buku-buku

skripsi terdahulu yang bertema sama.

3.3. Pengumpulan Data
Mahsun, (2005, hal. 85) menyatakan bahwa tahapagupgpulan data

merupakan dasar bagi pelaksanaan tahapan anaisifdri pernyataan tersebut
dapat diketahui bahwa pelaksanaan analisis datgahdapat dimungkinkan
apabila data telah tersedia. Dalam pelaksanaanupgndan data diperlukan
teknik-teknik tertentu.
Langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah :
a) Membaca Buku Sumber.

Dalam kegiatan ini penulis membaca komik yang aktaliti sebagai sumber

utama dan buku penunjang lainnya.
b) Mengklasifikasi Data.

Setelah membaca buku sumber, maka penulis menigidagian data yang

ada sesuai dengan jeiandsshi dan makn&and shi dari jeniskand.
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Dilihat dari langkah-langkah diatas diketahui bahelenik pengumpulan

data peneliti adalah menggunakan analisis dokumen.

3.4. AnalisisData.

Moleong (2006, dikutip dari Patton, hal. 103) mdagan bahwa analisis
data adalah proses mengatur urutan data, mengsagéddn ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar. Dalam penelikaalitatif, prosedur
pengumpulan data dan analisisnya dapat dilakukesala-sama.

Mengacu pada pendapat tersebut, maka dalam panelii untuk
menganalisis dilakukan beberapa tahap, pertamdaBetiata terkumpul, data
dianalisis berdasarkan jenis serta makna kandaleshidi buat tabel, tujuannya
adalah agar pembaca lebih dapat mengetahui maknéudgsi yang ada dalam
komik Detektif Conan (Volum 54) tersebut. Kemudtaasil yang diperoleh dari

analisis tersebut merupakan kesimpulan dari péreliang dilakukan.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1. TEMUAN

Dalam bab ini peneliti akan mengelompokkan datagy@hah ditemukan
berdasarkan jenikandshi dan menganalisis data yang telah terkumpul dari
komik  Detektif Conan volume 45 karya Goushou AoyamBenulis
mengumpulkan data dengan cara mengklasifikasikameraurut jenikandshi,
kemudian untuk jeniskand penulis akan mengelompokkan sesuai dengan
maknanya.

Untuk menganalisis data diperlukan ketelitian datekmatan untuk
memilah-milah jenikand>shi dan menganalisis makna deandsshi jeniskands.
Hasil analisiskandsshi akan digambarkan berupa tabel beserta keterangatamy
peneliti juga menambahkan contoh gambar percakgpag terdapakandshi
dari komik detektif conan.

Teori pendukung dari penelitian ini mengacu padauggan teori
Terada takano, Suzuki dan Sudjianto. Ketiga tesgetbut saling mendukung dan

sesuai dengan hasil temuan dalam penelitian ini.

4.1.1 Kandashi JenisKando

Kand adalah jenis kata seru yang menyatakan impresi ataosi.

Temuankanashi jeniskand dalam komik detektif Conan volume 54 ini sesuai
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dengan gabungan teori Takano, Suzuki, dan Sudjigmoeliti menemukan
beberapa macam makKand yaitu:
1. Kand bermakna Terkejut yaitu :

E, kata serie dalam bahasa Indonesia dapat berdrfiapa?, hah?beberapa

kalimat yang di temukan:

a. x?
E?
Eh ?

b. 2. BRAT> TRz < 220 ?
E, ekimaette zuibuntokurtai
Eh, depan stasiunkan lumayan jauh?

A, kata serua dalam bahasa Indonesia dapat berahtj apa? beberapa
kalimat yang di temukan:

a. o, 1F—u!
A ha-i!
Oh, baik.

b. b, HH5HLD?
A, arumono ?
Se, sesuatu ?
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Tabel 4.1 Data TemuanKando Bermakna Terkejut dalam Komik Detektif
Conan Volume 54

No

Kandsshi

Arti

Halaman

HoD ! Fivo T DHIK
YA N—Tro Tl —

Ooh'!itu adegan dalanf

o

3,

L [ vioen? film yaiba bertopeng | 8
Attsu! sorette kono mae kono | baru-baru ini kan?
yaiba- de yatteta shi — n janai?
8,16,19,25,31,37,38,43,45,48
AN 60,61,62,68,69,72,78,83,84,
2 é‘,)' Eh? 86,94,99,105,108,112,116,12
o 132,135,145,145,148,150,154
159,162,164,166
3 é‘e& 22 Eeh ... 128,159
; & 33,48,48,542,7099,100,105,
4 A_‘H K °o °e Oh, Profesor? 109,115,122,123,123,124,124
2, riakase 125,131,148,149,159
5 ;j:oio °° Qooh... 16, 146, 149,161,167
6 %ﬂ’ N Hah. . . 140,174
A Ig_:; - Hah... 24, 34
8 f\)—fo ° o Aaah/Hah . . Japa... | 24,24,143
[N
9 %9 ’ Hah!? 26, 45, 48, 145
Cd. BI3FEm I AN | Apa maksudmu
10 | EESADIEEL, pembantu ini 30, 57,95,129,
Ja a,kimi wa Kaseifu san ga | bersekongkol dengan
Tatsuhito san no kyouhan da tptuan Tatsuhito?
., TmbReE 2 2
11 Sa soujiki? A, alatpenyedotdebu? | 29
R
12 —if;;lfo e Apal? 3094
13 FFNNR, L . Ti, tldak mungkin, Mu, 17 30, 102,124
Sasonna. . . mustabhil dll
N
14 %e'vo! Uang ! 23
1o
15 %a",)' Hah!? 46
rh
16 %e.l Benarkah...! 50
— !
17 i’_ t:ul Oo0000h ...! 52
B, fEiZe v YOHESOE
18 BIZWEITE, ., Ka, kami ada di kamar 62, 129

O, ore wa rojji no jibun no heyé

» masing-masing.

ni itakedo . . .
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Lanjutan Tabel 4.1 Data TemuanKando Bermakna Terkejut dalam Komik
Detektif Conan Volume 54

fawviiivi - Unive
19 Cho. chotto. . . A, agak. .. 60, 81
2
20 Hah 2 72,83, 118, 122
Ha?
21 [ X Bohong. 111
U, uso.
=o' |
22 E—tsul Eeeeh! 145
2. Kand bermakna Heran yaitu :

Ha, kata seruha/ha adalam bahasa Indonesia dapat beranti ya, hah,
masa, beberapa kalimat yang di temukan:

a. l&d !,
Ha a!
Masa’l.

b. 13!

Ha!
Eh!

Are, kata seruare dalam bahasa Indonesia dapat berahnti Ihg beberapa
kalimat yang di temukan:

HiL?
Are ?
Lho ?

Tabel 4.2 Data TemuanKando Bermakna Heran dalam Komik Detektif
Conan Volume 54

No Kandsshi Arti Halaman
HiL? 3

1 Are 2 Lho 7 8
xH ! 2 , 1

2 Ha d? Masa’/Haah!? 2645, 48, 149
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3. Kand bermakna Senang yaitu :
Yo-shi,kata serwyo-shidalam bahasa Indonesia dapat begséihbeberapa
kalimat yang di temukan:
Aawial
Yo-shi!
Yeah!
Ee, kata serieedapat masuk dalakandshi jeniskand karena mempunyai
makna atau mengekspresikan rasa senang, dalamabaidmnesia dapat
berartiya untung sajadi temukan:
AR KRDBEFTHEYZEH S TEWTIEMT Lz !

Ee! Kuru tochuu de kudamono wo katte oite seikai dersé!
Ya! Untung saj&ita beli buah-buahan di tengah jalan.

Tabel 4.3 Data TemuanKandé Bermakna Senang dalam Komik Detektif
Conan Volume 54

No Kandsshi Arti Halaman
> > SR AR s = 3
%mﬁ%;%i;%%%ﬁ o Ya! Untung saja kita beli
It i =4 buah-buahan di tengah | 46
Ee! Kuru tochuu de kudamono wo jalan
katte oite seikai de shitane!
J—L,
2 Yo — shi. Yeah... 46

4. Kand bermakna Berpikir atau Menyadari yaitu :
N, kata serun mempunyai makna atau ekspresi berpikir, dalam laahas

Indonesia dapat beragimm, ndgkata yang di temukan sebagai berikut:

N ?
N?
Ng, Emm?



Naruhodo,kata serinaruhodomempunyai makna atau ekspresi menyadari,
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dalam bahasa Indonesia dapat betaetar juga, boleh jug&ata yang di

temukan sebagai berikut:

BAFE, N oENT SEWRWARE R

Naruhodo. . . tsumarikou i

itaindana?

Benar jugadengan kata lain seperti ini kan ?

Tabel 4.4 Data TemuanKando Bermakna Berpikir atau menyadari dalam
Komik Detektif Conan Volume 54

No Kandsshi Arti Makna Halaman
BHEE, . . DEVID Behar jugH
L | Burvarze mfata \ain| Ekspresi Berfikir,| 17,28,31,33,63,
Naruhodo. . . tsumarikou seperti ini kan ? menyadari 93,122
iitaindana?
18,53,57,66,69,
2 . . .1 99,106,112,123,
2 E’-’ Ng, Emm? Ekspresi Berfiki 139.146,147,160,
161,162,163
MBS, TB, T BN Kalau begitu
3 ;_)/uél s LTCHE R kitajuga pula_m_g Ekspresi Berfikir 22,59,127,147,
o ¢ dulu kita kesini 158
N_Jg, ma a, wqre ware mo ittan lagi besok.
hikiagete ashita de naosuka.. |.
Z9e o o TORITAAN
K BAR D DARKEAT Ya, ada tradisi
4 =, Jepang yang Ekspresi 30
Sou. . . sono hi wa nihon koraj diwariskan sejak| Membayangkan
@a tsutawaru dulu dihari itu.
dentougyouiji . . .
5 [BA2NI Y728 oo | Emm ik Berfikir 125, 131

An ? torikku dato . . .
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5. Kand bermakna Ragu-ragu yaitu :
Ma, kata seruma mempunyai makna atau ekspresi ragu-ragu, dalamshaha
Indonesia dapat berartapi, bagaimana ya?, emmontoh kata yang di

temukan sebagai berikut:

., AERTED L o o

Ma, shisakuhin da ga...
Tapi, masih percobaan sih.

Tabel 4.5 Data TemuanKands Bermakna Ragu — ragu dalam Komik
Detektif Conan Volume 54

No Kandsshi Arti Makna Halaman
YY) . -

A i;, suﬁ;?]uﬁiﬁ)diog;_o. -;I)—_:%o?g;:]hsih. Ragu-ragu B\ AT

2 ﬁ:ﬁ" .O_ ° Emm... Ragu-ragu 86

3 ITO‘ZO ° ° Hmm... Ragu-ragu 109, 160

:

Kandb makna lainnya adalah kumpuld@ndshi jenis kand yang
mempunyai makna berbeda dan tidak memiliki varkasa yang muncul dalam
komik detektif Conan Volume 54. Peneliti mendattadatabel 4.6 dan berikut

adalah hasil temuannya :
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Tabel 4.6 Data TemuanKando Bermakna Lainnya dalam Komik Detektif
Conan Volume 54

No Kandsshi Arti Makna Halaman
R7, T—7ND ICEEE
ya - U
03:) pd é)%% SHL Lihat, anting Penasaran, | 4,460 63.67.77
1 [ 1E7ReTH L " | ' mutiara terlitak Ekspresi 1’25 104 E |
Hora, tg-buru no ue ni shanu_ di meja. mengajak )
no iyaringu ga okippanashi ni
natteruyo!
R i aw Menyadari, 16,146,149,161,
2 Ho-... ARG kagum, mengerti| 167
y ZB{E R
M M b ORER Berarti, detektif | Menyadari,
TR . . 22,59,127,143,
3 . ) ingusan itu Membantah, 154
mg, masaka ano tantei bouzu juga... beride.
4 DO edh. o . Ehm, bagaimana Beralasan 23
Ano,naa. . ya....
4 . 57,58,61,66,84,
5 on G2 Esrﬁ[}" kalo Menyadari 105,106,120,140},
Jaa. .. g 141,144,164,167,
Cx, LontoDEITR
6 j:?_%fcﬁ@ﬁl ? Ta, tapi apa anak e 43
Ja,ja ga sono shounen wa itu aman?
daijoubu nanoka? , .
7 M °° Pasti ... Yakin 32, 33,95
Mochiron. . .
R .
8 Ne. neg? Ba, bawang Tidak percaya 33
gA\ 22 o Hu hu hu Sedih 36
10 | & Ll | Memberi tanda a1
Hore'! untuk
11 YA Dasar bodoh! Marah 49
Baka né
FhEH, RFAEERED | Sudah sudah, ini
BARI IR ITEDN D kan liburan
12 | Maa maagdaigaku seikatsu musim dingin Menenangkan 47
saigo no fuyuyasumi nanda | terakhir kita saat
kara. kuliah.
2 2 =AY, > f N
%Hﬁﬁi vere Ya ya, kita harus
13 o rukun untuk Tersadar, Setuju | 47
Squ sousaigo gurai naka yoku ;oo hir kalinya.
shimeyouze?
T Vo0 o Bohong, Tidak .
14 fRwije mungkin Tidak percaya 95
15 | 2200 e Aa. .. Teriakan 53
16 i Wa.... Teriakan 53
17 [B2! Wah! Kagum 65, 146

2
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Lanjutan Tabel 4.6 Data TemuanKande Bermakna Lainnya dalam Komik

Detektif Conan Volume 54

1g [Bubd.a. . 0, aduh... Malu 145
O,ou..

19 " RE— o & Benarkah Tidak percaya, | 75,88,95,124,
Honto da-. . . penegasan 159

20 8oy Benarkah..? Meyakinkan 50
Dane ..
b&)/)o o o

21 Waa_ts. wah Kagum 88

35 f‘%o ava £ Bifive Mari ... silahkan | oo 98,105,115,

° oo ke dalam 9a) 146,161

Saa..douzonakae..

23 LolE D ¢ %Lli.o o o Sudah kuduga | Ungkapan 102,112
Yapparj watashi wa... aku... prasangka

4.1.2 Kandashi jenis yobikake

Yobikakeadalah jenis kata seru yang menyatakan pangdiadjanto

(1966). Dalam komik detektif Conan volume 54 pdnhelienemukan beberapa

macamkandshi jenisyobikakeyaitu :

1. Nee kata serumneedalam bahasa Indonesia dapat behaitibeberapa kalimat

yang di temukan:

a nx, £
Nee kimi !
Hei, kamu!

b.ax., wilr. ZOBENfE-S> TRWTE->TliF &,
Nee saikin, kono hanare tsukuttenaite ittetakedo.

Hei, tadi, katanya ruangan ini sudah tidak dipakayai

2. O-i, kata serw-i dalam bahasa Indonesia dapat beraii beberapa kalimat

yang di temukan:

a. B—l, FEIA!
O-i, Takami san.
Hei, tuan takami!
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b. B—\, WFSA!
O-i, Sakuko san
Hei, nona Sakuko!
3. Oi oi, kata serwi oi dalam bahasa Indonesia dapat berstihej beberapa

kalimat yang di temukan:

a. BLEBW, FEINTOmRA - T,

Oioi, Masaka sono tenkouseitte.
Hei hei jangan jangan masaka murid pindahan itu.

b. BBV, FRED A,
Qioi, Asaka chan.
Hei hei Asaka chan.
4. Minna, kata seruminna dalam bahasa Indonesia dapat besgthuanya,

teman-temankalimat yang di temukan:

Iriotp— 1!
Minna -!!
Teman-teman!!
5. Oi, kata serwi dalam bahasa Indonesia dapat befsii beberapa kalimat

yang di temukan:

a. BV, EREARKRNLE ! 2
Oi, Genta donna aji gashita!?
Hei, Genta seperti apa rasanya!?

b. B, BV, =UnFin?
O, oi, majika sore?
He, hej kamu serius?
Berikut adalah tabel yang memuat hasil temyahikakedalam komik detektif

Conan volume 54 :
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Tabel 4.7 Data TemuanYobikake dalam Komik Detektif Conan Volume 54

No Kandsshi Arti Halaman
1 [Rz. A Hei, kamu ! 789,106, 149
Ne, kimi !
B FEIA! Y |
2 O-i, Takami san ! Hei, nona Takami ! 1718, 25, 51
BBV, o o - 26,33,44,50,75,
B IBEVI hisudelUn 100,114,143
4 M oo 1 Teman —teman . ! 47, 47
Minna... !!

BV, TR EARKIE L 2

Hei, Genta seperti apa

48,6975,79,79,106,

R Oi, genta donna aji da !? rasanya !? 117,155,165,167
6 [EZ.BHEAHIALEND ! Hei, jangan masuk 8.1246,00,172
Kora, choro choro shinaino ! sembarangan
o, x> LTIhERLT R
7 U7 RolehEBrHID? Hei, jangan jangan trikya| 109,111,105,107,125

Na, hyottoshite kore to onaji torikku

yattan to chauno ?

sama seperti ini ya?

150

4.1.3 Kandoushi jenis Oto

Oto adalah jenis kata seru yang menyatakan jawabatjiaSto (1996).

Dalam komik detektif Conan volume 54 peneliti men&an beberapa macam

kandshijenisoto yaitu :

1.

lya, kata seruya dalam bahasa Indonesia dapat betaukan, tidak, salah

beberapa kalimat yang di temukan adalah:

a. W, Thidhnk, o,
lya, sore wa naiyo.
Tidak, itu tidak mungkin.

L VA g .
lya, soko made wa.
Tidak, ini Cuma sekedar.

Nai, kata serunai dalam bahasa Indonesia dapat beraak, tidak ada

kalimat yang di temukan adalah:

AN AR SR
Nai, nai to omouyo.
Ku, kurasa tidak



3.
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le, kata seruie dalam bahasa Indonesia dapat bertak, bukan, salah
beberapa kalimat yang di temukan adalah:

a.\x. 1722HAEIMNLTT,
le, ikagetsu mae kara desu.
Tidak, baru sebulan yang lalu.

b. WAoo o o 2EDEEDOIBBEORETT, o o
le... nikai no okusama no heya no tonari desu...
Tidak, dilantai 2 dekat kamar nyonya.

Hai, kata serthai dalam bahasa Indonesia dapat beyatibaiklah, oke, siap,
benar, beberapa kalimat yang di temukan adalah:

a. Ix. v, o .
Ha, hai...
l, iya ...

b. &, F—u!
A, ha-i!
Oh, baik!

Inaiwayo, kata seruinaiwayo dalam bahasa Indonesia dapat beriuiak,

tidak adg beberapa kalimat yang di temukan adalah:

Wb, o .
Inaiwayo...
Tidak ada!

Un, kata seruun dalam bahasa Indonesia dapat berngati baiklah, ingin
beberapa kalimat yang di temukan:

a Dl T Ry PIELSRD IS DI EHSDOHBREIT, o
Un, Sakuko, rojji ni tsukunari satsusa to jibun ngdai.
Ya, Sakuko, langsung masuk kamar begitu tiba di peuzin.

5\ 5/1/0 [e] [e]
U, un...
I, iya...
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Uu, kata serwu dalam bahasa Indonesia dapat besatibaiklah beberapa

kalimat yang di temukan:

5 50 o o
Uu...
Hu uh...

Berikut adalah tabel yang memuat hasil temai@ndalam komik detektif Conan

volume 54 :

Tabel 4.8 data temuan0to dalam komik detektif Conan volume 54

No

Kandoushi

Arti

Halaman

AN 4V = A AN

Tidak, itu tidak

9,16,17,18,25,29,30,50,56,
57,65,69,70,72,72,79,90,
92,96,105,113,123,127,129,

76

9

lya, sorg @ Waiyo. Uy 130,131,141,145,146,148,
149,155
2 Lﬁb_\‘ .f‘m\&’%%’ o & Ku, kurasa tidak 9
Nai, nal to omouyo. ~=sai
%O o o 1 ﬁ)ﬂ ﬁﬁﬁ)\b
3 <7, Tidak baru satu bulan 1414.14,18, 22,33, 94
le. .. 1 ka getsu mae kara | yang lalu.
desu
. BT 11,12,13,14,17,22,32,82,
4 7H — K k° °° Baiklah/Yasakuko . .. | 52,62,72,69,111,111,111
Hai, sakuko . . . 112,135
3 RAYAY SR SRR Tidak ada. . . 58
Inaiwayo. . .
6 Sn/v" lya. 19,37,52,58,66,109,125, 175,1
7 [ 2200 o Tidak 68
Uu. .
.. 10,15,21,25,30,37,53,58,62,
8 éz—o o o Ya 63,67,73,83,95,96,105,105,106
£E... 108,134,159,162,165
HdH, VHHE TG 12,13,16,23,27,29,38,41,42,44,
9 SN, L, Ya, kami juga sempat | 54,56,59,84,85,113,120,121,12
Aa, washira mo soko ga heran. 140,144,149,154,156,158,159,
hikkakatta ga... 160,160,166
10 [[£21% o o Benar 48

Soune. ..
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4.1.4 Kandoushi jenis Aisatsugo.

Aisatsugoadalah jenis kata seru yang menyatakan persalcdoajianto
(1966). Dalam komik detektif Conan volume 54 penhélanya menemukan satu
macamaisatsugoyaitu :
HVnE D!

Arigatou !
Terima kasih.

Tabel 4.3 data temuanAisatsugo dalam komik detektif Conan volume 54

No Kandoushi Arti Halaman

1 1 &vnss!
Arigatou !

Terima Kasih ! 128

4.2. Pembahasan
Dalam pembahasan ini tujuan utama peneliti adakatuku menjawab
rumusan masalah, adapun rumusan masalah tersetout ya
1. Apa saja jenis-jenikandshi yang terdapat dalam komik Detektif Conan
(volume 54) ?
2. Apa saja makn&andshi jenis kandb yang terdapat dalam komik Detektif
Conan (volume 54) ?

Adapun pembahasan dari rumusan masalah di atesheskdagai berikut:

4.2.1Jenis-jeniskandashi yang terdapat dalam komik detektif Conan Vol 54
1. Kalimat yang menganduriganashi jenis kando terlihat pada tabel 4.1- 4.6.
JumlahKands yang terdapat dalam komik detektif conan volumea8dlah

55 kata dan analisis lebih dalam tent&agdshi jeniskand> akan dilakukan
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pada sub bab 4.2.2, hal ini peneliti lakukan umhgnjawab rumusan masalah
ke 2

2. Pada tabel 4.7 berisi kalimat yang mengandWiagdshi jenis yobikake
Peneliti menemukan 5 kata yang termakakdshi jenis yobikakeadapun

kata tersebut adalalee, o-i, oi 0i, minna, oi, kora, naa

Hzx., B
Nee kimi!
Hei, kamu!
Kata seru dalam kalimat tersebut adahdy ne dalam kalimat tersebut
dapat diartikan dalam bahasa Indonesia seperti.“Kata seruNeepada konteks

kalimat di atas berfungsi untuk memanggil seseqrataam komik detektif

Conan volume 54 terdapat 4 kalimat.

B, FEIA!
O-i, Takami sah
Hei, nona Takami.
Kata seru dalam kalimat tersebut adaf2h, o-i dalam kalimat tersebut
dapat diartikan dalam bahasa Indonesia seperti™. iata seruO-i pada konteks

kalimat di atas berfungsi untuk memanggil seseomdagm jarak cukup jauh

dalam komik detektif Conan volume 54 terdapat 4nkai.

j;‘sl/\j;‘sl/\o o o
Oioi....
Hei hei.
Kata seru dalam kalimat tersebut adadabi, oi oi dalam kalimat tersebut

dapat diartikan dalam bahasa Indonesia sepertilfbel. Kata seruOi oi pada
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konteks kalimat di atas berfungsi untuk memanggieka minta perhatian dalam

komik detektif Conan volume 54 terdapat 8 kalimat.

TR TR
Minna -!,
Temanteman!

Kata seru dalam kalimat tersebut adalamng minna dalam kalimat
tersebut dapat diartikan dalam bahasa Indoneseats&eman-teman” . Kata seru
minna pada konteks kalimat di atas berfungsi umtigmanggil banyak orang,
kata minna dalam konteks ini dapat di golongkan sebagai lsgau karena

fungsinya sebagai ungkapan memanggil dalam kontiékdeConan volume 54

terdapat 2 kalimat.

BWILK, EARKE ! 2
Oi genta, donna aji d&
Hei Genta, bagaimana rasanya!?
Kata seru dalam kalimat tersebut adalihdalam kalimat tersebut dapat
diartikan dalam bahasa Indonesia sepdréi,“hal. Kata seruOi pada konteks
kalimat di atas berfungsi untuk memanggil seseorafiag dapat juga sebagai

ekspresi memanggil karena marah dalam komik dét€kbnan volume 54

terdapat 10 kalimat.



50

a7, brALEALRVD
Kora, choro choro shinaino !
Hei,jangan masuk sembarangan

Kata seru dalam kalimat tersebut adakébra, dalam kalimat tersebut
dapat diartikan dalam bahasa Indonesia sepési’.“ Kata seruKora pada
konteks kalimat di atas berfungsi untuk memanggsesrang dalam komik

detektif Conan volume 54 terdapat 5 kalimat.

28, DrobL L TINERL M) v 7oAl BERID?
Na, hyottoshite kore to onaji torikku yattan to chautho
Hei, jangan jangan trikya sama seperti ini ya?

Kata seru dalam kalimat tersebut addi&® dalam kalimat tersebut dapat
diartikan dalam bahasa Indonesia sepehnei” Kata seruNaa pada konteks
kalimat di atas berfungsi untuk memanggil seseqrafaam komik detektif
Conan volume 54 terdapat 6 kalimat.

3. Pada tabel 4.8 berisi kalimat yang mengandfagdsshi jenis Otou. Peneliti
menemukan 10 kata yang termasakdbshi jenis Otou adapun kata tersebut
adalahya, nai, inai, hai, ie, un, uu, ee, aa, soune.

ANy (N AN
lya, sore wa nai yo!
Tidak, itu tidak mungkin!
Kata seru dalam kalimat tersebut adalgdy iya dalam kalimat tersebut
dapat diartikan dalam bahasa Indonesia sepertidiipuidak, tidak mau” . Kata
seruiya pada konteks kalimat di atas berfungsi untuk nveaippketidak sediaan

seseorang atau dapat juga sebagai bentuk penyangkilam komik detektif

Conan volume 54 terdapat 32 kalimat.
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. hWwWeEBE ok, L, !

Na, naito omou yo...!
Ti, tidak, saya pikir tidak ada...!

Kata seru dalam kalimat tersebut addN#, nai dalam kalimat tersebut
dapat diartikan dalam bahasa Indonesia sepertiktiddak ada” . Kata semai
pada konteks kalimat di atas berfungsi untuk mealpwdak, dalam komik
detektif Conan volume 54 terdapat 1 kalimat.

I/\Zx—-o o o 175\)%%75\%“6?‘0
le...ikkagetsu mae kara desu...
Tidak, baru sebulan yang lalu.
Kata seru dalam kalimat tersebut adalahie dalam kalimat tersebut
dapat diartikan dalam bahasa Indonesia seperakKtidukan”. Kata serie pada

konteks kalimat pada halaman sebelumnya berfunggikumenjawab tidak,

dalam komik detektif Conan volume 54 terdapat Tnkai.

ﬁ\j:l/\\ ﬁﬁ%o o (e}
Hai, Sakuko...
Baiklah Sakuko...

Kata seru dalam kalimat tersebut addtaln hai dalam kalimat tersebut
dapat diartikan dalam bahasa Indonesia sepertidgi&klah, oke” . Kata serhai
pada konteks kalimat di atas berfungsi untuk meappkesanggupan. Kata seru
hai dalam komik detektif Conan bisa juga di lafalkaremadi hai hai ha

hai ,dalam komik detektif Conan volume 54 terdapakdi@nat.



52

I/\fxl/\j/)cto o o
Inaiwayo...
Tidak ada...
Kata seru dalam kalimat tersebut adatah, inai dalam kalimat tersebut
dapat diartikan dalam bahasa Indonesia sepertiKtitidak ada” . Kata seiinai

pada konteks kalimat di atas berfungsi untuk meappkeberadaan seseorang,

dalam komik detektif Conan volume 54 terdapat inkai.

Vg o o TS, By VELRYIDILHHDEHEIL o 4
Un... Masako,rojji ni tsukunarisatsusa to jibun no/aeni...
Ya, Sakuko, langsung masuk kamar begitu tiba di pepgin.

Kata seru dalam kalimat tersebut adaleh) undalam kalimat tersebut
dapat diartikan dalam bahasa Indonesia sepertidgiklah” . Kata serwn pada
konteks kalimat di atas berfungsi untuk menjawalmystaan kesanggupan atau
ya. Kata serwn dalam komik detektif Conan bisa juga di lafalkaanjadiu-n,
u,un dalam komik detektif Conan volume 54 terdapaankat.

BN - o
Uu...
Hu uh...

Kata seru dalam kalimat tersebut addlah Uu dalam kalimat tersebut
dapat diartikan dalam bahasa Indonesia sepertidgiklah”. Kata serwu pada
konteks kalimat di atas berupa isyarat seperti meggukkan kepala, dalam

komik detektif Conan volume 54 terdapat 1 kalimat.
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2-2-0 o] o]
EellV!
Ya...

Kata seru dalam kalimat tersebut adaih Ee dalam kalimat tersebut
dapat diartikan dalam bahasa Indonesia seperti, “ggfa”. Kata seruee pada
konteks kalimat di atas adalah menjawab panggitansiseorang, dalam komik
detektif Conan volume 54 terdapat 23 kalimat.

b, T b NGl oo, o .
Aa, washira mo soko gaikkakatta ga...
Ya, kami juga sempat heran.

Kata seru dalam kalimat tersebut adafey Aa dalam kalimat tersebut
dapat diartikan dalam bahasa Indonesia seperti ‘igata seruaa pada konteks
kalimat di atas adalah bentuk jawaban menyetujsuae hal, dalam komik
detektif Conan volume 54 terdapat 29 kalimat.

< 91
Soune.
Benar.

Kata seru dalam kalimat tersebut adagtune Sounedalam kalimat
tersebut dapat diartikan dalam bahasa Indonesexrtsépenar”. Kata sersoune
pada konteks kalimat di atas adalah bentuk jawabambenarkan sesuatu hal,
dalam komik detektif Conan volume 54 terdapat inkai.

4. Pada tabel 4.9 berisi kalimat yang mengandidagdshi jenis Aisatsugo
Peneliti menemukan 1 jenis kata yang termakakdshi jenis Aisatsugo

adapun kata tersebut adalahgatou. Kata Arigatou dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi terima kasih.
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4.2.2Makna Kandashi Jenis Kando yang Terdapat dalam Komik Detektif
Conan Vol 54
Pada tabel 4.1-4.6 berisi kalimat yang mengandKagdshi jenis

Kands. Peneliti membagi menjadi 6 tabel, tabel 4.4 b&asd terkejut, tabel 4.5
berisi kand heran, tabel 4.6 berigand senang, tabel 4.7 berikand> berfikir
atau menyadari, tabel 4.8 bersind ragu-ragu, dan tabel 4.9 berisi kumpulan
kandy yang memiliki kapasitas kemunculannya sedikit.

Pada tabel 4.1 berisi kalimat yang mengandi@gpd jenis terkejut
Peneliti menemukan 22 kata, adapun kata terselalalad-ts, Attsu, E, Ee, A,
He-, Da..., A-, Ha a!?, Na, Da ne ,Ha, Na, Jaa, E-Balam tabel 4.1 terdapat

beberapa kata asli yang dapat di golongkan mekgddiseru yaitu :

1. £, £H L& !
So, soujiki !

Soujiki yang berartialat penghisap dehudalam konteks ini penutur
mengucapkannya dengan ekspresi terkejut, sehiregljpat seperti terbata-
bata. Jadi kalimato, soujikidapat di masukkan dalam kata seru karena
mengukapkan rasa terkejut.

?s Braw§
Nani ?

Nani yang berartapa?, dalam konteks ini penutur mengucapkannya dengan
ekspresi terkejut, Jadi kalimadani dapat di masukkan dalam kata seru

karena mengukapkan rasa terkejut.
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3. F. FAE, o,
So, sonna...

So, sonna...,yang berarti Mu, mustahil dalam konteks ini penutur
mengucapkannya dengan ekspresi terkejut, sehirggljlaat seperti terbata-
bata. Jadi kalimaSo, sonnadapat di masukkan dalam kata seru karena

mengukapkan rasa terkejut.

4. w1
Kane yo !

Kane yo!,yang berarti ‘uang’, dalam konteks ini penutur gwapkannya
dengan ekspresi terkejut. Jadi kalirkahe yo!dapat di masukkan dalam kata

seru karena mengukapkan rasa terkejut.

5. B, Bhdirn vy POBAROEEICWEZTE, , .
O, orewa rojji no jibun no heya ni itakedo . .

O,ore!, yang berarti ‘saya’, dalam konteks ini penutur gwerapkannya
dengan ekspresi terkejut. Jadi kalinGabre! dapat di masukkan dalam kata

seru karena mengukapkan rasa terkejut.

6. B, brok, . .
Cho, chotto...

Cho,chotto...,yang berarti se, sebentaratau ‘a,agak, dalam konteks ini
penutur mengucapkannya dengan ekspresi terkejungem terlihat seperti
terbata-bata. Jadi kalim&tho, chotto..dapat di masukkan dalam kata seru

karena mengukapkan rasa terkejut.
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7. 5. 2%

U, uso!

U,uso!, yang berarti Bo,bohon¢j, dalam konteks ini penutur
mengucapkannya dengan ekspresi terkejut, sehirggljlaat seperti terbata-
bata. Jadi kalimatU,uso dapat di masukkan dalam kata seru karena
mengukapkan rasa terkejut.

Pada tabel 4.2 berisi kalimat yang menganddagds Heran. Peneliti

menemukan 2 kata, adapun kata tersebut adakHa a

1.

Hiv,
Are.

Are, yang dapat berartiho, hah?penutur biasa menggunakannya jika merasa

dalam situasi yang aneh baik dalam sebuah percaletpa hal.

35,
Ha a.

Ha a, yang dapat berartho, hah? kata sertha afungsi dan penggunaannya
hampir sama dengaare bedanya hanya pada tingkat keheranan si penutur.
Kataha akadar keheranan penutur lebih berat dari padagkata

Pada tabel 4.3 berisi kalimat yang mengandkiagds Senang. Peneliti

menemukan 3 kata, adapun kata tersebut adadaN o-shi

1.

3% R\
Ee.

Ee, yang dapat berarya, tetapi dalam konteks ini katiae dapat juga di

artikan untunglah. Karena melihat kata yang mertgikata seru tersebut.
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2. X—L"
Yo-shil

Yo-shi,yang berarti yeah, adalah rasa senang karena $@apa&an sesuatu,
atau luapan kebahagiaan.

Pada tabel 4.4 berisi kalimat yang mengandiagds berpikir atau
menyadari. Peneliti menemukan jenis kata, adapta tersebut yang tergolong
kand berfikir adalahNaruhodo, N, Nja, Sou, AKelima kata tersebut apabila di
artikan dalam bahasa Indonesia dapat mempunyajaartj sama seperberarti,

kalau begitu, emm, ngjj.

Pada tabel 4.5 berisi kalimat yang mengandi@nd> Ragu-ragu.
Peneliti menemukan 3 jenis kata, adapun kata tetsaialah Ma, Fu-ts, Hou
Jenis makna kata seru ini lebih fokus pada intopesutur, karena beberapa kata

yang telah disebutkan dapat mempunyai makna berbeda

Pada tabel 4.6 berisi berbagai macam jédamdo yang mempunyai
kapasitas sedikit muncul dalam komik detektif Condolume 54. Peneliti

menemukan 23 jenis kata dengan 23 makna yang lzerbed



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan.

Kesimpulan dari bab 1V diuraikan oleh peneliti sgdieberikut:

1. Dalam komik detektif conan terdapat 4 jek@dshi yaitu kand, yobikake,
oto, aisatsugo.Adapun jumlahnya adalakand terdapat 55 jenis kata,
yobikaketerdapat 7 jenis katato terdapat 10 jenis kata, daandshi jenis
aisatsugaerdapat hanya 1 jenis kata.

2. Kandsshi jenis kands terdapat beragam jenis makna yang muncul seperti
terkejut terdapat 22 jenis kata, heran terdapani jkata, senang terdapat 3
jenis kata, berpikir atau menyadari terdapat 2sjéw@ita yang muncul, ragu-
ragu terdapat 3 kata, dd@nd> yang mempunyai makna sedikit muncul

tegabung dalarkand lainnya yang terdapat 23 makna yang berbeda.

5.2 Saran.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meinps sumber data
agar data yang ditemukan lebih variatif. Karenaamhalpenelitian ini peneliti

hanya memakai satu sumber saja sehingga penethingleluasa mengolah data.
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